BAB IXX
BUKUIM PIDANA DALAN IS8LAM

Sepertl ape ysng telah diketahui, dahwa Islam bu
kan hanya merupakan syahadat saja, juga tidak hanya ge-
kedar ajaran kejiwaan, buken sekedar ajaran budi peker-
ti, tetapi Islem disamping mengendung ajaran seperti
tersebut di atas, juga meliputi ajaran yasng menyeluruh
termasuk gistem hukum dan aspek kehidupar lainnya.

Sedang hukum dalam Islam geperti apa yang disaem=-
paikan oleh ulama Usul Pigh ialah :
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Artinya :

Titah Allah atau sabda Kabi yang mengenal eega
pekerjean mukallaf, baik titah itu mengandung -
tutan (suruhan dan larangaen) aten semata-mata meno=-
rangkan kebolehan atau menjadikan suatu ssbadb atam
gyarat atau penghalang bagli suatu hukum.1

Hukum menurut ahli Usul Figh ini adalah titah A1

lagh, sabda Habl den dalil-dalil yang dii'tibarkan oleh-
syara' seperti giyas dan lain~lainnya yang kandungannya
menyurah kita mengerjakan suatu pekerjaan aten menerang
kan kebolehen kita mengerjakan atan meninggalkan suatu
pekerjaan atan menerangkan bahwa sesuatu ita menjadi se
bab aten menjadi syarat atau menghalangi berlakunya sua
tu hukum.

'prof. Dr. . Hasbi Ash-Shiddigy, W
kum Ielem II, Bulen Bintang, Jakarta, 1975, hlm. 113.
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Yalhasil ulenc-nlama Uohul itu menjadiken hulkun
nana bagi titah Allah atan titah Habi.

Sedangkan bBagl ulema Figh, bahwa hubum ita ade-
iah bahagsen dari titah itu, seperti :
1. Yajid
8. m
3. HMakwuh

4. Sunnat
5. Hubah,.

Bukum ini oleh para Ulama Islam dicsusun gedemi
kian rupa dan diklasifikasiken ke dalam suatu kitadyeag
dinemakan Pigh yaitu :

1. Figh Idadah
3. Figh ﬁunakahat
4. Figh Jtaayet.

Dalam hal ini penulis akan membahas Figh jinayah
atan dengsn kata laja "Bukum Pidana lelam® yang menga -
tur hukum terhadap pembunuhen, peorisziran, pencurian,
penghinaan den lain sebagainya yeng berhubungan dJdengen
kejahatan.

Jinayat merupaken kata asal (mashdar) yeng kata
kerjenya Jema® (2 ) ya ng borarti bterbtuat dosn
aton bertuat jahat.’

Palam Hukum Islam atarss-aturan tentang pldans
ini kita dapati dalam Al-GQuy-6n, hedite-hadito Hall yang
keduanya merupakan sumber hbcum . 4

Yﬂﬁﬂ&, gmun
terjenah dan penafelir Al-Q

+ Sudjari Dahlan, Hukum Fidana Iglam
Pigh Jinayah, Xesua Fakultas Syari’ah Surabaya 1AIR Sa-
nan Ampel periode 19587, him. 1 |
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Mengenai perbuatan~perbuatan melawan hukum Al~

Qur-an, menggunakan istilah-istilah antara lain :
. N K (U
1. ioe slal) atau i ) gtau 5= yamg
artinys perbuatan keji.s

Sebagaimana firuan Allan dslem Al-Qur—-an surat Ab~-
nur 1Y yang berbunyi :

[ VIS N USRSt
0t dn oMy 5 LN D e
Artiuya ;

sesunggulinya orang-orahy ysng sensng — menye-
berkan perouatan keji kepada orang-orsnyg yang ber
iman mereka itu akan wmendapatkan siksa yahg pe -
din di dunis dan di akhirat dan Allah Maba Me~
ngetauui sedangxan ksmu tidak mengetahui. (surat~
AD"H\II' 19)-°

2. ,Afl—wé\atauﬁgﬁﬁjz\":s—yang artinya pervbuatan mudg= .

kaf atau dosa besar.
Perdepat delaw firman Allan dalam surat At-Taubsat -

ayat 112 yeng be:bunyi

ij;xﬁz)\¢>J942\w“°)‘ an_A_Pk;}C)}D—Lflﬁj\‘)_jtéi)k;,n
s d s TP B VAT AP

Artinya :

Mereka itu sdalah orang-orans yang bertaubat ,
yang beribadat, yaung wenuji Allah, yang wmelawat,
yang ruku', yang menyurub berbuat yang wma‘ruf ,

5Tbid, hlm. 2.

®epartemen Agams RI. Al-Qur-sn dan terjemahnya,
Yayasan Penyelenggara penterjemah Qur-an, 1371, hlm. 946.

Tsudjari penlan, LOG-CIT.
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dan mencegah bertuat yang mungkar dan yang memeé-
lihara hukum=hukum Allah, gembirakanlah orang-
orang yang mukmin itu. s

5 .
3. 'gue Sl perbuatan jahat - 9
Terdapat dalam firman Allah surat An=-Nisa' ayat 17 3

AN o ,‘/0,/,,'«/ :A,/ <% ’:“/_
})Lp,;j_,);)‘:) ,':\—Zb)éf ;-c“,&‘g;l";‘:yﬂ\,cl
PR Y4 PR CY

)\: )L)/':)L—‘J*, oS

- o -~ < . . L (X , .. : 'S

S 2 B LU L<Ai£f"CJ€54~’;t{J*‘“’ |
”~

v /"%‘-’ /)‘s,\\/. /_/.o .
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Hanyassnya taubat itu di sisi Allah bagiorang
orang yang mengerjakan perbuatan Jahat lantaran
kejahilen yang kemudian mereka bertaubat dengan
segera, maka mereka itulah yang diterime Allah
taubatnya, dan Allah Maha Mengetahul lagi Maha

bijaksana. 10

Jadi Pigh Jinayah ateu hukum pidana Islam adalah
peraturan-peraturan syara' yang mengatur tentang pelang
garan-pelanggaran mukallaf yang harus dihukum.

Menurut Dr. Haliman,SH, Hukum pidana Islam ialah
ketentuan~ketentuan hukym syari'at Ielam yang melarang
orang untuk berbuat.atau tidak berbuat sesuatu terhadap
pelanggar hukum tersebut dikenakan hukumaen yang berupa
penderitaan badan atau denda kepada pelanggarnya. 'l

Pembatasan ini kurang begitu tepat, sebab ada-
kalanya hukuman denda atau diyat yang dijatuhkan seba-
gal akibat dari polanggaran ketentusn hukum syari'at Is
lam tidek diberatkan kepada pelanggarnya, tetapi kepada
kaum kerabat yang bertanggung jawadb atau kepada perben-
daharasn negara (Baitul Mal) karena tidak ada atau ka-

§Depert§men;Agama. Op-cit, hlm, hlm. 299.

. 9gudjari De:lan, LOG-CIT.
10Departemen Agamq._pp-CLt{HQIm,_118.

11Dr.‘Ha'liman' SHy Op- cit, hlm. 64.
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rena kotidak mampuan kaum kerabat tadi untuk melakukane
penbayaran diyat, micalaya pembunuhan yang dilakukan o«
leh karena kesalahan.

Untuk selanjutnya, penulis unghapkan beberapa
pendapat para ulama' tentang hukum pidana Islam 3

lHenurut Abdul Qadir Audah, bahwa Jmayah adalaht

.,(Lc/w\_/\_ﬁj_,,-)/wo:y fé\ - ? (/‘*/ A\«é&'

bk Yl st ;«wfwg;»c)ﬂs%”‘
u J\—L’ﬁ\ O\f

Artinya : Jinayat menurut bahasa ieleh suatu nama perbu
atan/tindakan pidana sescorang. lenurut isti-
lah yaitu nama untuk perbuatan yang diharam-
ken oleh syara' (bhukum) baik perbuaten itu a-
taa_é&wa atan harta atan celain jiwa dan hare
ta.

Dalem kitab-kitad £igh masalah-masaleh pidana i-
ni dibahas dalam artikel jJjarimah atau jinayah, meekipun
terdapat perbedaan di kalangen sementara para fuqaha me
ngenal perdedaan penggunaan igtilah jarimah den jina -
yah, namun perbedasn tersebut tidak prinsipil, maka me-
nnn;; Dra. Sudjari Dahlan kedua pengertian tersebut sa-
DAe ’

Henurut Al-Mavardi dalam kitabnya Ahkamug-gul tho
niyah. Pengertian jarimah itu ditorangkan sebagai beri-
kut @

13 prs. Sudjari Dahlan, Op,0it., hlm. 2

s
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rang oyara' yang diancamkan kepadanya dengan
hukuman had atam ta'siir. 14

Kedua macam hukuman tersebut berdasarkan keteta
pan syara’ pula, tetapi di antara keduanya terdapat per
bedaan hukumaen hed kadar hukumennys atau macam dan be-
rat ringannya hukuman telah ditetapkaen dengaen nash-nash
gyara' baik dalam Al-Qurean maupun dalam sunnah Rasul.'?

Haka kesimpulannya penulis kutip dari pendapat
Bapak Dre. Sudjari Dahlan, dbahwa hukum pidana Islam ia=-
lah cegala poraturem-peraturan syara' yang mengatur a-
tan menentukan perbtuatan-perbtuatan mana yeng dilarang
toerhadap eiapa perbtuatan itu ditujukan, dea hukuman-hu-
kumen apa yang dapat dijatuhkan kepada pelenggarnya dan
siapa yang berhak memberikan hukuman dan dalam keedaan
ba gaimana huluman itu dapat diberikan pelmggaraya.16

Dengen memperhatikan uraian tersebut di atas da-
patlah dipahami bahwa hukum pidana Islam dan hukum pi-
dana positif keduanya berada dalam satu pemdangan, yai-
tu mengatur perbuatan-perbuatan yang dilarang den meng-
cncam dengan sengei hukumen kepeda yang melenggar la-
rangan-larangannya. |/

Larengan-larangan tersebut adakalamya berupa

3 Al-}avardli, Ahkamu
baby, Mesir, 1973, ’

>prs. Sudjari Dahlen, L00.0it.

19%00,08¢.
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vah, Mushthafa Al-
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mengerjeken perbuatan yang dilarang dan ada kalanya 1la
rengan meninggalkan perbuatan yang diperintahkan oleh
gyara’. 18

Maka melakukan suatu perbuatan atan meninggalkan
nya tidaklah dinamekan jarimah atau delik, kecuall apa-
bila perdmatan atan meninggalkan perbuatan itu diencan
dengan hukumen. '9

Walaupun kadang-kadeng masyarakat merasaken hal
yoang demikian itu merupakan perbuatan yeng merugikan dam
melawan hukum, hal itu tidsk bisa dikataksn suatu keja-
hatan atas pelanggaran eelama belum ada peraturan yeng
melarengnya den mengancam dengan hukuman. Hisalnya mi-
nun-minumen keras, sebelum turun ayat 90 surat Al-Mal -
dah, perbuatan tersebut meskipun pikirem yang sehat me=-
ngenggapnya perbuatan yang jelek merusek akal dan bah-
kan Al-Qur-an sendiri delam surat Al-Bagarah ayat 219 -
menilainya perbuatan yang berdoesa yang lebih besar dosa
nya dari pada manfaatnya eerta melaramng orang shalat da
lan keadaan mabuk. Bal itu tetap bukan suatu jarimah 8e
belum jelas dinyataken terlarang oleh ayat 30 surat Al-
Maidah eebm berikut 3_ « -~

ZESIET s SRAPSTRE
ez = U)"‘/“‘J C)“‘kffp -y r\[j,’\[‘é
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Artinya ¢ L——‘)—/'EL’—’ R

¥Yahai orang-orang yang beriman, bahwasenya khoe
mer, judi dan meramal nasid itu perbuatem dari per-
buatan syetan, meka jamhilah 1& supaya kama memper-
olch kemenangen (kebahagiesn).?

16'4udul Qadir Audah, Qp.tit., hlp.110
19ppe. Sudjari Dahlen, Op.Cit., hlm. 3
d()I)exaa:.'temen Agema RI., Op.0Qit., hlm. 176
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Dengan turunnya ayat ini jelaslah statue hukum

dari pada minum minuman yang memabukkan. Sesuatu yaag
nemabukkan pada masa sekarang ini eangat banyak macamw

nya, seperti Bir, VWeski, Jemewer dan obat-odat lainnya,
yang berupa serbuk.

Seperti telah kita ketahui bahwa hukum-hukum da-
lam Al-Qur-an sebaglian besar hanya mencakup norma-norma
dasar belaka, oleh karena itu jikalan kita mencari ma-
can=-nacam 4alil tidak akan kita dapati dalam Al-Qur-an,
akan tetapi dengan melalui penjelasan dari seorang Ra-
sul yang diutue dan dengen ditaatinya norma-norma dasar
tersebut aken mencapal kesclematan diri pribedi damn ma=
gyarcekat di dunia dan di akherat.

Sebagaimaena firman Allah dalam Al-Qur-an § .

P
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P - \ = =
- - ,5' v v < - - . -
b N Ji o BV, e 2 2
= _ . 64/\_9 g, " BL_./ijl

¢ &5 IL.!D D) L}\/:_ﬁ-_;
Artinya :

Dan sekiranya Kami binesekan mereka dengan suata
adgsad sebelum Al-Gur-an itu diturunkan. Tentulah me
reka itu derkata s Ya Tuhan kami mengapa tidak enge
kan utug seorang rasul kepada kami, lalu kami mengi
kuti wgﬁ-wat gkau sebelum kemi menjadi hina dan
rendah. <’

Oleh karena itu jarimah-jarimah (tindak pidena )
menurut Abdul Qadir Audah dalam kitabnya At-Tasyri'ul -

Jinaiy Al-Islamy, membagl jJarimah tersebut adalah @
1. Dilihat dari segli hukumen yzng disncamken dan berat

2'1'; Eﬂo. hlm. 492.
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3.

4.

Se
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ringannya hukumen, maka jarimah dibagi menjadi : ja=-
rimgh hudud, jarimah qishash (diyat) dan jarimah Za'
giir.

Dilihat dari segl maksud pelakunya, dapat dibagi men
jadi s jarimeh sengaja dan jarimeh tidak sengaja.
Dilihat dari segl eara melakukennya, dapat  dibagi
menjadi : Jarimeh poeitif dan jJarimah negatif.
Dilihat dari sogl orang yang menjedi korban, dibagi
menjedi : jarimah perseorsngen dan jarimah masyara -
kat.

Dilihat dari segl yang khusus. Jarimah didbagi menja
di : jarimsh bieca dan jarimah politik.

Jarimah kaleu dilihat dari segi bderat ringennya-

hukuman didagi menjadi tiga macam, yaitu

8e

Jarimah Hudud, yaitu jarimeh yang diancamkan hukuman
hed, yaitu hukuman yang telah ditentuken Jumlah dan
macarnya, dan menjadi hak Tuhan. Pengertian hak Tu-
han ialah bahwa hukuman tersebut tidak bisa dihapus-
kan baik oleh perseorangen yang menjedi korban jari-

mah (tindak pidamna) ataupun oleh masyarakat yang di-
wakili oleh negara.23

Menurut Abu Zahrah, hudud atau ha 4 yaitu hu-
kuman-hulumen yangz telah pasti atam ditetapkan de-
ngen nash Al-Gur'en dan Al-Hadits untuk perdaatan-per
tuatan jarimah (tindak pidana) yeng di dalamnya me
ngandung perlawanan (pelanggaran terhadaep haek Al=-
lah) .24
Contoh hukuman had itu meliputi : had gina, had qa-
dsaf, had syardb (minum minumen keras, had penocuriany

22ppqul Qadir Andeh, Op.Cit., hlm. 78
231pid., hlm. 79
24muh. Aba Sahreh, AL Jarmaniwal ,fyqubah  Kil -

Fighyl Islamy, warul Fikr (tanpa tahun ) hlm, 92
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pembegalan, had perampokan/pembegalen, had riddah /
murtad, had pemberontakan.

Jarimah Qishash atau diyat, ialah perduatan-perbuate
an yang diancamkan hukuman qishash atan hukumen di-

yat, baik qishash meaupun diyat adalah hukuman yang
telah ditentukan batasnya, dan tidak mempunyai batas
terendah atan tertinggi, tetapi jadi hak perseorang-
an, dengan pengertian, bahwa si korban dapat memnan-
faatkan si pembuat den apabila dimaafkan maka hukume
an itu menjadi hapus. 25

Yang termasuk jarimah gqishash yaitu pembunuhan senga
ja, pembunuhan tidak sengaja, pembunuhan semi aenga-
ja, pengeniayaan sengaja den penganiayaen tidak se-
ngaja.2?®

Jarimah Ta'sgiir ialah perbuatan-perbuatan yang dian-
cam dengan satu atau beberapa hukuman, tetapi hukum-

an tersebut tidgk ditentukan oleh gyara' dengan hu-
kuman tertentu.?’

Pengertien Ta'siir ialah memberi pengajaran (At-Ta'-
didb) tetapi untuk hukum pidane Islam mempunyal pe=
ngertian tersendiri yaitu syara' tidak menentuken ma
cam-pacarnya hukumen pada jarimaeh ta'siir, tetapi ha
nya menyebutkan sekumpulan hukuman dari yang seri -
ngan-ringannya sampal kepada yang seberat-boratnya.
Dalem hal ini hakim diberi kebebasan untuk memilih
hukuman-hukuman mena yang sesual dengan macam Jjari-
mah ta'siir serta keadaan si pembuatanya juga.

26 1bgd., Mim. 17
21 Abdul Qedir Audah, Op.Cit., hlm. 80.
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Contoh : menyuap, memaki-melti orang dan lain cebagai
nya.

Dilihat dari segi makeud pelakunya jarimah dibdba-
gl menjadi jarimah sengaja den jarimah tidak sengaja.
Jarimah sengaja ialah jarimah yeng dilakukan oleh ol
pembuat dengen sengaje melakukan perbuatannya,sedeng ia
tahu bahwa perbuatannya itu dilarang. Seperti membunuh
dengan eengaja.

Jarimah tidek sengaja ialah jarimeh yang dilakukan oleh
gi pembuat jarimah tidaek sengaja mengerjakan perbuatan
yeng dilareng, akan tetapi perduatan tersebut terjadi
sebagal akibat kekeliruannya. Seperti oreng yang sedang
tidur jatuh dan mengenal orang lain sehingga orang lain
torsetut mati.2®

Dilihat dari segi cara molakultannya dapat didbagi
menjedi : Jarimeh positif dan jarimah negatif.

Jarimah positif iglah jarimah yang terjedi karena me-
ngorjeken sesuatu perbuatan yamng dilarang seperti men-
euri, gina dan lain-lain,

Jarimeh negatif ialeh jarimah yeng terjadi karena tidak
mengerjakan sesuatu perbtuatan yang diperintahkan seper-
i : tidek mengeluarken gakat.>

Di lihat dari segi orasng yang menjadi korban di-
bagi menjedi jarimah porseorsngan dan jarimah masyara -
kat.

- Jarimah perseorangen ialah suatu jarimah dimana hukum
an terhadap pelenggarnya dijatuhkan untuk melindungl
kepentingsn persecorangan, meskipun sebenarnya apa yang

28 ‘Ivid,, hlm. 81
2Y''1bid,, hlm. 8%

3
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menjunjung perseorangan juga berarti menyﬁngmg na -
syarakat, seperti jarimah qlshash, diyat.

- Jarimah masyarakat yaitu suatu jarimah dimana hukuman
terhadapnya dijatuhkan untuk menjadi kepentingan ma-
syarakat balk jarimah tersebut mengenal perseorangan
ateau mengenal ketenteraman masyarskat dan koamanan
nya.'3'0 seperti hudud, dan lain-lain.

Dilihat dari segi tabiat yang khusus, jarimah di
bagi menjadi jarimah biasa den jerimah politik

- Jarimah biasa ialah jarimah yang diperbuat untuk motif

motif biasca.
- Jarimah politik ialah jarimah yang diperbuat untuk me
wujudken maksud-maksud politik tertentu.-

Jarimah politik tidak terdapat pada keadasn bia-
sa (normal). Setiap jarimah yang diperbuat dalam keada-
an biasa dipandang jarimah biasa, bagaimanapun tajuan

dan motifnya. 22

C. Unsur-unsur Tindak ridana Dalam

Telah penulis uraikan di atas, bahwa definiei ja
rimah ialah pertuatan-pertuatan yang dilareng syara'dsn

diancamken hukuman kepada pelekunya dengen hukuman had
atau hukuman ta‘'sziir, dan larangan itu ada Jalanya men-

cegah perbtuatan yang dilareng atau meninggalkan perbuat
an yang diperintahkan.

Dengan disebutkannya kata-kata syara' dimaksud -
kan bahwa larangan-larangen itu datangnya harus dari ke
tentuan-ketentuan (nash-nash) syara' dan berbuat atau

301p4d., hln. 85
31Ibid,, hlm. 101
324, Hanafi,MA., Op.Cit., hlm. 27,

5
5 L/
P
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tidak berbuat belum dapat dikatakan jarimah kalau sudah
diancamkan hukuman kepadanya.

Karena perintah-perintah dan larangan- larangasn
tersebut datang dari syara'’, maka perintah-perintah dan
larangan-larangan itu hanya ditujukan kepada orange-o-
rang berakal sehat yang memahami beban/tanggung Jjawab
karena tuntutan itu adalah khitab (titah), sedang khi-
tadb itu tidak -ungkln ditujukan kepada orang yang ti-
dak berakal.-

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bah
va jJarimah-jarimah itu harus ada unsur-unsur yang harus
dipenuhi antara lain :

1. Ada nash yeng melarang perbuatan atan mengancam hu-
kuman terhaﬂmya dan unsur ini dapat disebut unsur

formal ( g" s ).

Unsur tersebut dalam Kitab Undang-undang Hu-
kum Pidana terdapat dalam pasal satu ayat 1 KUHP yang
torkenal dengen istilah asas "Nullum dilictum nulla~

puena sine praevia lege puenali, yang artinya Tiada

kejahatan, tiada hukuman pidana tanpa Undeng- Undang
Hukum Pidana terledih dahulu.

2. Adanya tingkah laku yang membentuk jarimah dbaik beru
pa perbuatan positif atau negatif, berduat atau ti-
dak berbtuat. Dan unsur ini menurut istilah kita da-
lam hukum perundang-undangan disebut unsur materiil
( ColeSiF).

3. Pembuat jarimah itu harus seorang mukallaf, yaitu
orang yang dapat dimintal pertanggungen Jawad terha-
hadap jarimah yang dipez-buamya dan unsur ini dise-

but unsur moril ( g>!u~‘/)

.L%&. him. 14
34avdul Qadir audah, Op.Cit., hlm. 111
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Keotiga uneur terszebut di atas harus ada semuanya
paeda suatu perbuatan untuk dapat digolongkan kepada je-
rimah, dan ketiga unsur terscbut biasa disebut sebdbagai
unsuy unus. Di samping unsur-unsur umam ini, juga tep-
dapat unour yang khusue, yakni unguy yang ada pada sua-
ta perbtuatan pidaena tertentu, dan belum tentu ada pada
perbuatan pidana yang lain.

Perbedaan antara unsur unum deagan unsur khuaus
edalah kelan unsur uzum satu macamnya harus eda pada @o
mua jerimah, maka unsur khmsus dapat berbeda-beda Di~
lengannya dan macamnya menurut perbedasn jinmayah.- >

t/0

Ketiga unsur tersebut d1 atas akan penulis uraie

ken satu persatu secara aingkat

M. 1. Rash yang melarang dan mengencamkan hukuman ter-
hadapnya.

Salah sata aturan pokok dalam hukum Islam yamg
berbunyi : Suatu aikap berbuat atau tidak berbuat,tidak
dapat dijatuhi dengan hukuman bagi pelaeku perbuatan ter
sebut, sebelum ada nash (aturan) ysng melerang aturan
tersetut. Hal ini telah disebutkan dalam qaidah fighi-
yah yang berbunyi :

- e - -1 o ‘ /u;‘/ ~c ,/
u/p;)i/)gjgc/)d }L_}J\C)\;v\/) (A@S}

Artinya : "Tidak ada suatu hukuman bagi perbuatan-perbu
atsn orang-orang yang borakal sehat sebelum dataagnya
suatu nash.- “36

Dengan gaidah tersebut di atas dapat diambil sua
tu pengertian bahwa sikap berbuat atau tidak berbuat fta

35 4. nanafz.m..gg_cu_g_, hlm. 15

36 Agmuni A. Rabman, Qaf
mg. Jﬂk&m. 1976| hlm. 4
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tidak dipandang sebagal suatu jarimah (tindak pidana ),
kecuali terhadap perbuatan tersebut ada ketentuen hukum
yang melarang terhadap sikap tersebut, kalau tidak eda
nash yang demikian pifatnya, maka sifat tersedbut tidak
dapat dikatakan sedbagal suatu tindak pidana yang dapat-
dihukum, SGbagaimana ﬂman mah dalam Al-Qun-an :

K4

Avtinya 1 "Dan kemi tidak aekan mengadsad (menyiksa) se=-
hingga Kami mengutus seorang Rasul"®,. 31

Ad., 2. Adanya tingkah laku yang membentuk jarimah baik-
berupa perbtuatan positif atau perbuatan negatif
(berbuat atan tidak berbuat).

Yeng dapat membentuk suatu jarimah dapat berupa-
suatu sikap berbuat atau tidak berbuet. Ferbuatan yang
ayata berarti perbuatan yang melanggar suatu yang dila-
rang atau yang diharamken syera'. Adapun sikap tidak dber
buat 1tu dapat berarti meninggalkan hal yang diwajidkan
atau diperintabkan oleh syara' yang kedua perbuatan ter
gebut dapat dikatakan tindak pidena positif dan nega =
ag. 28

Masih ada bentuX lain yaitu jarimah positif dee
ngen jalan negatif. Para fuqaha' sepakat pendapatnya ,
bahwa jarimeh positif bisa terjadi dengan jalan tidak
berbuat (negatif), dan pembuatnya dijatuhi hukuman kge
rehanya. Seperti menahan orang lain dan tidak diberi ma
kan aten minum itu dimakeudkan supaya orang itu mati,ka
heue den lapar.>’

37Deyartemen Agama RI., OpCit., hlm. 466
384, Hanafi,ihA., Op.Cit., hlm. 23
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Hal ini menurut Imam Halik, Syafi'i dan Ahmad pe

nahanan tersebut disnggap pembunuhen dengan sengaje, ka

lau tidak memberi makean itu atsn minum itu dimaksudken-~
untuk membunuhnya. |

Sedang menaurut Imam Abu Hanifah, perbuatan terse
ut tidak termasuk pembunuhan, alasennya karena kemati-
en terjadi sedagai akibat lapar atau haus, bukan akibat
penshanan, sedang lapar dean heus tidak ada erang yang

membuataya. v
Menurut Imam Abu Yusuf dan Muhammed din Hasan (ke

duanya murid Abu Hanifah) menggolongkan penshanan terse
but sebagal pembunuhan sengaja, karena menusia tidak ta
hen hidup tanpa mekan dan minum. Jadi menahan makan den
minum pada wekta terjadi lapar dan hems berarti memdu-
auh Juga.""'o

Demikien pendapat fuqaha' tentang jJjarimeh posi-
tif dengan jalan negatif yang menyameken hukumnya de-
ngan perbuatan nyata, dan sikap tidak berbuat, kecualli
Iman Abu Hanifah tidak menyamakennya. ‘

Ad., 3. Pembuat atan peolakunya orang Hukallaf

Pengertien mukallaf di sini adalah yang sudah di
bebani hukum, yang dapat dipertanmg Jawvabkan atas be
borapa tindakannya sendiri, yakni orang yang eudah bga-
ligh dan berakal.

Orang yang melakuken tindak pidana ita belum ten
tu dapat dihukum, kadeng-kadeng dapat, kadang- kadang-
tidak dapat dilmkum. Polaku perbuatan yang dapat dihu-
kam itu harus memenuhi @yarat-syarat yaitu i

“Ozptd., nln. 24
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1. Barakal
2. Cukup umur 7
3. Mempunyal kemauen bebasg,- “1

Eetiga syarat ini herus terdapat pada setiap o-
rang yang akan dijatuhi hukum pidana akibat perbuata
an yeng dilakukennya. Ealeu salah satu syarat itu tidek
ada pada orang yang melakuken tindek pidana,dengan sen~-
dirinya perbuatannya tidak dapat dijatuhi hmkum, misal-
nya orang gila dan lain-lainnya.

Apabila kitas lihat ketiga syarat di atas, maka
kita akan mendapatkaen dua gyarat yang meagandung unsur
peikologis (rohani manueia).

Menurut pandengan kita pentingnya itu bukan ter-
letak pada keadaannya untuk dapat menghukum orang, te-
tapli pada keadaannya, bahwa syarat-gyarat rohani itu me
rupakan salah satu dari pada perkembangen psikologis ma
nusia,.

Melihat dari pada unsur yang ketiga ini,bahwasa-
nya tindak pidana itu dapat dihukum, jika orang yeng me
lakukan tindak pidana itu tersebut telak memenuhi sya-
rat-gyaratnya, bila tidak memenuhi syarat-gyarat, maka
euatu hmkuman belum waktunyz2 untuk dilimpahken pada pem
buat pidana tersebtut.

D. Asas berlekunys hukum pidans Islsn

Syaritat faisn dan undong-andanghya yan, 4isawa
dan dikembaagzan olish Nadl Muhamsad SAW sebagei Rasul
Yalg terainir adaial aturan-aturabd uabui 3isevarian di-

4'Halimen,SH., Op,0it., hlm. 67.
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tengah masyarakat dunia sejagat. Hal ini sesuai de_
ngan firwan allah dalam surat saba' ayat 20 yang ber

bunyi
_ L,..uj'Jc-«-)(_)‘\«———/“ A_b\é\)\@\,k_,\_/v\\y{'

el Sty A O‘u_)\/ﬂ_,ﬁu_fg

Artinya : *"Dan Kami tidak mengutus kamu ( Muhammad )
melain<an kepada ummat manusia selurun -
nya sebagal pekbawa berita gembira dan
pemberi peringatan, tetag% kebanyakan ma
nusia tidaek wengetshul. ¢

pDan juga rirmantiya 3
e DU e O s

Artinya :; "Katskanlah hai Muhaummad 3 wwahal seékalian
manusia sesungguhnya aku utusan Allan ke
padamu sekslisn.4>

Dengan demikian, maka Syarit'at Islam itu ber
pifat universal berlaku bagi seluruh ummat wanusia -
dimana saje berada. Akan tetapi tidak semua orang ber

ageua Islam, maka Syari'at Islam berlaku secara iq
liwmiyah/territorial.
yntuk lebih luasnya penulis ekan bahas dal an~

analisa.

42 Departemen As8ma, gp-cit, hlm, 688

43 1pid,. 40



